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Abstract - In the learning process, sometimes students are not able to understand the 

discussion of the material delivered by the subject teacher. The result of this is the low final 
grade obtained by students. The purpose of this study is to assist the school in determining 

the subjects that are the top priority in improving its quality. In this study data processing was 

carried out in 4 assessment criteria and 6 subjects as alternative data for Grade VI students. 

The data calculation process uses the Multi-Objective Optimization On The Basic Of Ratio 

Analysist (MOORA) and the Weight Aggregated Sum Product Assessment (WASPAS) Method. 

From the results of the use of the MOORA and WASPAS methods in determining subjects that 
are the main priority in improving quality, the results obtained by the decision of Arabic and 

Mathematics subjects as subjects are the main priority in improving its quality. 

Keywords - Decision Support Systems, Quality of Subjects, MOORA, WASPAS 

 

Abstract - Pada proses pembelajaran, kadang siswa tidak mampu memahami pembahasan 
materi yang disampaikan oleh guru mata pelajaran. Akibat dari hal tersebut yaitu rendahnya 

nilai akhir yang diperoleh siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah membantu pihak sekolah 

dalam penentuan mata pelajaran yang menjadi prioritas utama dalam peningkatan 

kualitasnya. Dalam penelitian ini dilakukan pengolahan data 4 kriteria penilaian dan 6 mata 

pelajaran sebagai data alternatif pada siswa kelas VI. Proses perhitungan data tersebut 

menggunakan Metode Multi-Objective Optimization On The Basic Of Ratio Analysist (MOORA) 
dan Metode Weight Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS). Dari hasil penggunaan 

Metode MOORA dan WASPAS dalam penentuan mata pelajaran yang menjadi prioritas utama 

dalam peningkatan kualitas maka didapatkan hasil keputusan mata pelajaran Bahasa Arab 

dan Matematika sebagai mata pelajaran yang menjadi prioritas utama dalam peningkatan 

kualitasnya. 
Kata kunci - Sistem Pendukung Keputusan, Kualitas Mata Pelajaran, MOORA, WASPAS 

 
 

I. PENDAHULUAN 

 

Penentuan kualitas proses dan prestasi belajar 

siswa adalah dari kesiapan masing-masing dari siswa. 

Berhasil atau tidaknya suatu pembelajaran adalah 

tergantung bagaimana proses belajar yang dilakukan 

oleh siswa. Proses pembelajaran disekolah terutama 

Madrasah Ibtidaiyah lebih dilakukan secara pasif yang 

dimana guru menjelaskan materi dan siswa 

mendengarkan. 

Pada proses pembelajaran, kadang siswa tidak 

mampu memahami pembahasan materi yang 

disampaikan oleh guru mata pelajaran. Akibat dari hal 

tersebut yaitu rendahnya nilai akhir yang diperoleh 

siswa. Hal lain yang terjadi juga pada saat proses 

pembelajaran kadangkala siswa enggan untuk bertanya 

kepada guru meskipun mereka belum memahami 

materi yang dijelaskan oleh guru tersebut. Hal tersebut 

yang seharusnya menjadi perhatian pihak sekolah, 

bahwa perlu adanya pengembangan materi belajar dan 

meningkatkan kualitas guru dalam membuat dan 

menjelaskan materi kepada siswa.  

Penelitian tentang analisa hubungan kesiapan 

belajar siswa dengan prestasi sudah pernah dilakukan 

sebelumnya menggunakan Product Moment 

Correlation yang diolah dengan program komputer 

SPSS (Statistical Product and Service Solution)[1].  

Beberapa ahli pendidikan berpendapat bahwa 

hasil pembelajaran di sekolah dasar dan menengah di 

Indonesia menunjukkan ketidakmampuan anak-anak 

menghubungkan antara apa yang dipelajari dan 

bagaimana pengetahuan itu dimanfaatkan untuk 

memecahkan permasalahan sehari-hari[2]. 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau 

Decision Support System (DSS) adalah sebuah sistem 

yang mampu memberikan kemampuan pemecahan 

masalah maupun kemampuan pengkomunikasian untuk 

masalah dengan kondisi terstruktur dan tak terstruktur. 

Sistem ini digunakan untuk membantu pengambilan 

keputusan dalam situasiterstruktur dan situasi yang 
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tidak terstruktur, dimana tak seorangpun tahu secara 

pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat [3]. 

Maka dalam sistem pendukung keputusan 

penentuan mata pelajaran yang menjadi prioritas utama 

dalam peningkatan kualitas, digunakan metode Multi-

Objective Optimization On The Basic Of Ratio 

Analysist (MOORA) dan metode Weight Aggregated 

Sum Product Assesment (WASPAS). Hasil dari 

masing-masing metode tersebut akan dipilih hasil 

terbaik sebagai keputusan. 

 

A. Multi-Objective Optimization On The Basic Of 

Ratio Analysist (MOORA) 

Metode Moora adalah multiobjectif sistem yang 

mengoptimalkan dua atau lebih atribut yang saling 

bertentangan secara bersamaan. Metode ini diterapkan 

untuk memecahkan masalah dengan perhitungan 

matematika yang kompleks. Metode MOORA 

diperkenalkan oleh Brauers dan Zavadkas (2006)[4]. 

Metode moora banyak diaplikasikan dalam bidang 

seperti bidang manajemen, bangunan, kontraktor, 

desain jalan, dan ekonomi. Metode ini memiki tingkat 

selektifitas yang baik dalam menentukan suatu 

alternatif. Pendekatan yang dilakukan MOORA 

didefinisikan sebagai suatu proses secara bersamaan 

guna mengoptimalkan dua atau lebih yang saling 

bertentangan pada beberapa kendala [4].  

MOORA merupakan pengembangan dari Multiple 

Criteria Decission Making (MCDM) yang 

menggunakan 1 atau lebih kriteria penilaian dalam 

pengambilan keputusan. Didalam metode MOORA 

terdiri dari dua fase, yaitu fase pendekatan titik referensi 

dan pendekatan sistem rasio yang memungkinkan 

pengukuran kriteria baik dan kurang dalam proses 

memilih alternatif dari serangkaian alternatif [5]. 

Metode MOORA memiliki 5 tahapan proses yaitu 

[6] :  

1. Menentukan tujuan, mengidentifikasikan atribut 

dan mengevaluasi atribut tersebut. 

2. Menentukan nilai matriks keputusan 

 

𝑋𝑖𝑗 =  

𝑋11 𝑋12 𝑋1𝑛

𝑋21 𝑋22 𝑋2𝑛

𝑋𝑚1 𝑋𝑚2 𝑋𝑚𝑛

      (1) 

 

3. Menentukan normalisasi matriks 

Disimpulkan oleh Breaures, untuk penyebut atau 

denominator, pilihan terbaik adalah akar kuadrat 

dari jumlah kuadrat dan setiap alternative per 

atribut. Maka dirumuskan sebagai berikut : 

 

𝑋𝑖𝑗
∗ =  

𝑋𝑖𝑗

√[∑ 𝑥𝑦
2𝑚

𝑖=1 ]
          (2) 

 

4. Menentukan optimalisasi atribut 

Untuk optimasi Multi-Objektif, kinerja yang 

dinormalisasi ditambahkan dalam kasus 

maksimalisasi (untuk atribut yang 

menguntungkan) dan dikurangi dalam kasus 

minimalisasi (untuk atribut non menguntungkan). 

Saat atribut bobot dimasukkan, maka dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

 

𝑌𝑖 =  ∑ 𝑊𝑖𝑋𝑖𝑗
∗𝑔

𝑗=1 − ∑ 𝑊𝑖𝑋𝑖𝑗
∗𝑛

𝑗=𝑔+1      (3) 

 

5. Perangkingan nilai 𝑌𝑖 

Nilai 𝑌𝑖  tergantung dari total maksimal dan 

minimal dalam matriks keputusan, bias positif atau 

negatif. Perangkingan nilai 𝑌𝑖  dapat dijadikan hasil 

keputusan.  

 

B. Weight Aggregated Sum Product Assesment 

(WASPAS) 

Weight Aggregated Sum Product Assesment 

(WASPAS) adalah metode yang dapat mengurangi 

kesalahan-kesalahan atau mengoptimalkan dalam 

penaksiran untuk pemililahan nilai tertinggi dan 

terendah. Demikian,Tujuan utama pendekatan MCDM 

adalah memilih opsi terbaik dari sekumpulan alternatif 

di hadapan berbagai kriteria yang saling bertentangan 

[3]. 

Metode Weight Aggregated Sum Product 

Assesment (WASPAS) digunakan sebagai kerangka 

kerja untuk membuat keputusan yang efektif pada 

masalah yang kompleks dengan menyelesaikan 

masalah-masalah menjadi bagian-bagian dan mengatur 

bagian-bagian tersebut dalam pembuatan hierarki dan 

memberi nilai numeric[7].  

Metode WASPAS memiliki beberapa langkah 

diantaranya [8]: 

1. Menentukan matriks keputusan 

 

𝑋𝑖𝑗 =  

𝑋11 𝑋12 𝑋1𝑛

𝑋21 𝑋22 𝑋2𝑛

𝑋𝑚1 𝑋𝑚2 𝑋𝑚𝑛

   (4) 

 

2. Menentukan normalisasi nilai 𝑅𝑖𝑗 

Apabila atribut digolongkan ke dalam kriteria 

Benefit, maka rumusnya adalah : 

 

𝑅𝑖𝑗 =  
𝑋𝑖𝑗

𝑀𝑎𝑥𝑥𝑖𝑗
           (5) 

 

Apabila atribut digolongkan ke dalam kriteria Cost, 

maka rumusnya adalah : 

 

𝑅𝑖𝑗 =  
𝑀𝑖𝑛𝑥𝑖𝑗

𝑋𝑖𝑗
          (6) 

 

3. Menghitung nilai alternatif (𝑄𝑖) 

 

𝑄𝑖 = 0,5 ∑ 𝑅𝑖𝑗𝑊𝑗
𝑛
𝑗=0 + 0,5 ∏ (𝑅𝑖𝑗)𝑊𝑗

𝑛
𝑖=1     (7) 

Maka alternatif yang memiliki nilai 𝑄𝑖  tertinggi 

akan menjadi alternatif terbaik. 

 

Metode MOORA digunakan pada pengoptimalan 

nilai setiap kriteria dari alternatif sehingga didapat hasil 

keputusan. Sedangkan Metode WASPAS digunakan 
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pada nilai pembobotan setiap kriteria sehingga 

diperoleh keputusan. Maka dengan penggunaan yang 

berbeda akan dilihat hasil keputusan terbaik dari kedua 

metode tersebut. Tujuan dilakukannya pembandingan 

kedua metode tersebut adalah untuk mengetahui hasil 

keputusan terbaik dari kedua metode dalam 

penggunaan yang berbeda.  

 

II. METODE PENELITIAN 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada Gambar 1. Gambar 1 adalah langkah-

langkah dalam proses pengambilan keputusan untuk 

menentukan prioritas dalam perbaikan mata pelajaran. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Proses Penelitian 

 

Dari gambar 1, maka penjelasan dari tahapan tersebut 

sebagai berikut : 

 

1. Analisa Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data siswa kelas VI MI Miftahul Hikmah. Selain data 

siswa, diperoleh juga data kriteria penilaian serta data-

data mata pelajaran yang terdapat pada MI Miftahul 

Hikmah. Adapun kriteria yang digunakan ada pada 

Tabel 1 : 

 

Tabel 1. Data Kriteria Penilaian 

Kode 
Nama 

Kriteria 

Sub 

Kriteria 

Bobot 

Sub 
Type 

Bobot 

Kriteria 

K1 

Rata-rata >=80 
1 

Benefit 3,5 
Nilai 70-79 0,75 

Kompetensi 60-69 0,5 

  <=59 0,25 

K2 
Jumlah 

Siswa 

>15 

Siswa 

1 
Cost 3 

Kode 
Nama 

Kriteria 
Sub 

Kriteria 
Bobot 
Sub 

Type 
Bobot 

Kriteria 

Dibawah 

KKM 

8-15 

Siswa 0,75 

  
1-7 

Siswa 0,5 

  0 Siswa 0,25 

K3 Kaktifan 
Aktif 0,75 

Benefit 2 Kurang 
Aktif 0,25 

K4 

Kemampua

n Mampu 0,75 
Benefit 1,5 

Merangku
m 

Kurang 
Mampu 0,25 

 

Selanjutnya dilakukan pengujian sebanyak 6 mata 

pelajaran untuk data alternatifnya. Adapun data mata 

pelajaran yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Data Alternatif 

Kode Alternatif Nama Mata Pelajaran 

A1 Bahasa Arab 

A2 Bahasa Indonesia 

A3 PKN 

A4 Matematika 

A5 SAINS/IPA 

A6 IPS 

 

Setelah data kriteria dan data alternatif diperoleh, 

selanjutnya adalah diproses menggunakan Metode 

MOORA dan WASPAS. 

 

2. Pengolahan Data 

Setelah menganalisa data kriteria dan data 

alternatif, selanjutnya adalah melakukan proses 

perhitungan menggunakan MOORA dan 

WASPAS. Setelah didapatkan hasil, maka hasil 

kedua metode tersebut akan dilakukan evalluasi 

keputusan untuk bisa mendapatkan hasil 

keputusan yang baik. Hasil dari kedua metode 

tersebut akan dilihat hasil yang terbaik yang dapat 

dijadikan keputusan.  

3. Membandingkan Hasil Metode MOORA dan 

WASPAS 

Setelah hasil diperoleh dari kedua metode 

tersebut, selaanjutkan dilakukan perbandingan 

hasil dari perhitungan menggunakan kedua 

metode tersebut. Dari hasil kedua metode akan 

dillihat keputusan yang lebih relevan dan cocok 

dijadikan sebagai keputusan.  

4. Evaluasi Keputusan 

Setelah hasil diperoleh, maka selanjutnya evaluasi 

terhadap hasil keputusan. Hasil dari kedua metode 

tersebut akan dibandingkan dan dievaluasi, 

metode mana yang cocok untuk menjadi 

keputusan. 
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5. Hasil 

Hasil dari keputusan akan dijadikan alat bantu 

bagi pihak sekolah dalam menentukan mata 

pelajaran yang menjadi prioritas utama dalam 

peningkatan kualitasnya. 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Melalui metode MOORA dan WASPAS, mata 

pelajaran yang dijadikan prioritas utama untuk 

ditingkatkan kualitasnya dapat diperoleh. Berdasarkan 

metodologi penelitian yang telah dijelaskan 

sebelumnya, adapun langkah-langkah yang dilakukan 

adalah sebagai berikut : 

 

A. Metode MOORA 

Berikut adalah pengujian terhadap data uji yang 

disajikan pada Tabel 3 berikut: 

 

Tabel 3. Data Uji 

Alternatif 
Kriteria 

K1 K2 K3 K4 

A1 69 17 Kurang aktif Kurang Mampu 

A2 78 3 Aktif Kurang Mampu 

A3 79 6 Aktif Mampu 

A4 58 24 Kurang aktif Mampu 

A5 75 8 Kurang aktif Mampu 

A6 70 13 Aktif Mampu 

 
Berdasarkan data yang diperoleh, maka dilakukan 

penyesuaian pada sub kriteria ke dalam bentuk bobot 

yang disajikan dengan matriks keputusan seperti Tabel 

4 berikut : 

 

Tabel 4. Matriks Keputusan Metode MOORA 

Alternatif 
Kriteria 

K1 K2 K3 K4 

A1 0.50 1 0.25 0.25 

A2 0.75 0.5 0.75 0.25 

A3 0.75 0.5 0.75 0.75 

A4 0.25 1 0.25 0.75 

A5 0.75 0.75 0.25 0.75 

A6 0.75 0.75 0.75 0.75 

 
Proses selanjutnya adalah proses normalisasi 

matrik keputusan. Dengan menggunakan rumus yang 

telah dibahas, diperoleh Tabel 5.  

 

Tabel 5. Matriks Keputusan Normalisasi 

Alternatif 
KRITERIA 

K1 K2 K3 K4 

A1 0.312 0.525 0.183 0.162 

A2 0.469 0.263 0.548 0.162 

A3 0.469 0.263 0.548 0.487 

A4 0.156 0.525 0.183 0.487 

A5 0.469 0.394 0.183 0.487 

A6 0.469 0.394 0.548 0.487 

 
Berikut adalah contoh beberapa perhitungan untuk 

mendapatkan Matriks Keputusan yang telah di 

normalisasi yaitu pada Tabel 5. 

𝐾11 =
0.5

√0.52 + 0.752 + 0.752 + 0.252 + 0.752 + 0.752

= 0.312 

𝐾23 =
0.75

√0.252 + 0.752 + 0.752 + 0.252 + 0.252 + 0.752

= 0.548 

 

𝐾42 =
1

√12 + 0.52 + 0.52 + 12 + 0.752 + 0.752
= 0.525 

 

Proses selanjutnya adalah proses optimalisasi. 

Dalam proses ini, nilai normalisasi dikalikan dengan 

nilai bobot masing-masing kriteria. Hasil optimalisasi 

dapat dilihat pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Pekalian nilai normalisasi dengan bobot per 

kriteria. 

Alternatif 
Kriteria 

K1 K2 K3 K4 

A1 1.093 -1.576 0.365 0.243 

A2 1.640 -0.788 1.095 0.243 

A3 1.640 -0.788 1.095 0.730 

A4 0.547 -1.576 0.365 0.730 

A5 1.640 -1.182 0.365 0.730 

A6 1.640 -1.182 1.095 0.730 

 
Untuk kriteria type benefit terdapat 3 kriteria 

didalamnya yaitu K1, K3, dan K4. Berikut adalah 

beberapa contoh perhitungannya. 
𝐾11

′ = 0.312 × 3.5 − 1.093  

𝐾23
′ = 0.548 × 2 = 1.095  

𝐾54
′ = 0.487 × 1.5 = 0.730  

 

Untuk kriteria type cost terdapat 1 kriteria 

didalamnya yaitu K2. Berikut adalah salah satu contoh 

perhitungannya. 

𝐾42
′ = −(0.525 × 3) = −1.576 

Tahap selanjutnya adalah menentukan nilai optimalisasi 

total untuk setiap alternatif. Berikut adalah 

perhitungannya.  
𝑌1 = (1.093 + 0.365 + 0.243) − 1.576 = 0.13 

𝑌2 = (1.640 + 1.095 + 0.243) − 0.788 = 2.19 

𝑌3 = (1.640 + 1.095 + 0.730) − 0.788 = 2.68 

𝑌4 = (0.547 + 0.365 + 0.730) − 1.576 = 0.07 
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𝑌5 = (1.640 + 0.365 + 0.730) − 1.182 = 1.55 

𝑌6 = (1.640 + 1.095 + 0.730) − 1.182 = 2.28 

 

Dari hasil perhitungan diatas, diperoleh 

perankingan yang disajikan pada Tabel 7 berikut. 

 

Tabel 7. Perangkingan Hasil Metode MOORA 

Rangking Mata Pelajaran Nilai Optimalisasi 

1 PKN 2.68 

2 IPS 2.28 

3 Bhs. Indonesia 2.19 

4 SAINS/IPA 1.55 

5 Bhs. Arab 0.13 

6 Matematika 0.07 

 

Dari hasil metode MOORA, diperoleh 2 mata 

pelajaran yang perlu  diperbaiki kualitasnya, yaitu 

Bahasa Arab dan Matematika. Dua mata pelajaran 

tersebut nilainya kurang dari 50% nilai mata pelajaran 

terbaik. Dari perolehan hasil total nilai optimalisasi 

diatas, maka mata pelajaran Bahasa Arab dan 

Matematika merupakan mata pelajaran yang menjadi 

prioritas utama dalam peningkatan kualitas mata 

pelajaran. 
 

B. Metode WASPAS 

Pada proses Metode WASPAS dilakukan juga 

pengujian terhadap Data Uji pada Tabel 3 yang 

kemudian setiap data tersebut ditentukan bobot sub 

kriteria sehingga menjadi Matriks Keputusan yang 

disajikan pada Tabel 8 berikut : 

 

Tabel 8. Matriks Keputusan Metode WASPAS 

Alternatif 
Kriteria 

K1 K2 K3 K4 

A1 0.50 1 0.25 0.25 

A2 0.75 0.5 0.75 0.25 

A3 0.75 0.5 0.75 0.75 

A4 0.25 1 0.25 0.75 

A5 0.75 0.75 0.25 0.75 

A6 0.75 0.75 0.75 0.75 

 

Setelah menentukan matriks keputusan, selanjutnya 

adalah menentukan nilai maksimal dan minimal dari 

masing-masing kriteria. 

Tabel 9. Nilai Maksimal dan Minimal dari Matriks 

Keputusan 

  
Kriteria 

K1 K2 K3 K4 

MAX 0.75 1 0.75 0.75 

MIN 0.25 0.25 0.25 0.25 

 

Tahap selanjutnya adalah normalisasi matriks 

keputusan yang hasilnya dapat dilihat pada Tabel 10. 

 

Tabel 10. Normalisasi Matriks Keputusan 

Alternatif 
Kriteria 

K1 K2 K3 K4 

A1 0.67 0.25 0.33 0.33 

A2 1.00 0.50 1.00 0.33 

A3 1.00 0.50 1.00 1.00 

A4 0.33 0.25 0.33 1.00 

A5 1.00 0.33 0.33 1.00 

A6 1.00 0.33 1.00 1.00 

 

Berikut adalah beberapa contoh perhitungan untuk 

memperoleh normalisasi matriks keputusan. Untuk 

kriteria dengan type benefit terdapat 3 kriteria 

didalamnya yaitu K1, K3, dan K4. 

Untuk kriteria 1, Nilai Max = 0.75 

𝑅11 =
0.5

0.75
= 0.67 

 

Untuk kriteria 3, Nilai Max = 0.75 

𝑅23 =
0.75

0.75
= 1 

 

Untuk kriteria 4, Nilai Max = 0.75 

𝑅54 =
0.75

0.75
= 1 

 

Untuk kriteria denngan type cost terdapat 1 kriteria 

didalamnya yaitu K2. 

Untuk kriteria 2, Nilai Min = 0.25 

𝑅42 =
0.25

1
= 0.25 

Proses selanjutnya adalah menentukan hasil nilai 

alternatif atau 𝑄𝑖 . Hasil 𝑄𝑖  dapat dilihat pada Tabel 11 

berikut. 

Tabel 11. Hasil Alternatif 

ALTERNATIF Q1 

A1 2.13 

A2 3.76 

A3 4.31 

A4 2.04 

A5 3.34 

A6 4.02 

Berikut adalah perhitungan untuk memperoleh hasil 

alternatif (𝑄𝑖). 

 

𝑄1 = 0.5(0.67 ∗ 3.5 + 0.25 ∗ 3 + 0.33 ∗ 2 + 0.33 ∗
1.5) + 0.5(0.673.5 + 0.253 + 0.332 +           0.331.5)  

      = 2.13  

𝑄2 = 0.5(1 ∗ 3.5 + 0.50 ∗ 3 + 1 ∗ 2 + 0.33 ∗ 1.5) +
0.5(13.5 + 0.53 + 12 + 0.331.5)  

      = 3.76  
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𝑄3 = 0.5(1 ∗ 3.5 + 0.50 ∗ 3 + 1 ∗ 2 + 1 ∗ 1.5) +
0.5(13.5 + 0.53 + 12 + 11.5)  

      = 4.31  
 

𝑄4 = 0.5(0.33 ∗ 3.5 + 0.25 ∗ 3 + 0.33 ∗ 2 + 1 ∗
1.5) + 0.5(0.333.5 + 0.253 + 0.332 +           11.5)  

      = 2.04  

 

𝑄5 = 0.5(1 ∗ 3.5 + 0.33 ∗ 3 + 0.33 ∗ 2 + 1 ∗ 1.5) +
0.5(13.5 + 0.333 + 0.332 +  11.5)  

      = 3.34  

 

𝑄6 = 0.5(1 ∗ 3.5 + 0.33 ∗ 3 + 1 ∗ 2 + 1 ∗ 1.5) +
0.5(13.5 + 0.333 + 12 +  11.5)  

      = 4.02  

 

Berdasarkan hasil 𝑄𝑖 diatas dapat diperoleh hasil 

perangkingan yang disajikan pada Tabel 12.  

 

Tabel 12. Perangkingan hasil Metode WASPAS 

Rangking Mata Pelajaran Nilai Alternatif 

1 PKN 4.31 

2 IPS 4.02 

3 Bhs. Indonesia 3.76 

4 SAINS/IPA 3.34 

5 Bhs. Arab 2.13 

6 Matematika 2.04 

 

Dari hasil metode WASPAS, diperoleh 2 mata 

pelajaran yang perlu  diperbaiki kualitasnya, yaitu 

Bahasa Arab dan Matematika. Dua mata pelajaran 

tersebut nilainya kurang dari 50% nilai mata pelajaran 

terbaik. Dari perolehan hasil alternatif (𝑄𝑖) diatas, maka 

mata pelajaran Bahasa Arab dan Matematika 

merupakan mata pelajaran yang menjadi prioritas 

utama dalam peningkatan kualitas mata pelajaran. 

 

IV.  KESIMPULAN 

 

Dari hasil penggunaan Metode MOORA dan 

WASPAS dalam penentuan mata pelajaran yang 

menjadi prioritas utama dalam peningkatan kualitas 

maka didapatkan hasil keputusan mata pelajaran 

Bahasa Arab dan Matematika sebagai mata pelajaran 

yang menjadi prioritas uatam dalam peningkatan 

kualitasnya. 

Proses analisa data telah dilakukan dengan 

menggunakan metode MOORA dan WASPAS 

sehingga dapat diambil keputusan terbaik dalam 

menentukan mata pelajaran yang menjadi prioritas 

utama untuk ditingkatkan kualitasnya. Pada hasil 

Metode MOORA, diperoleh 2 mata pelajaran yang 

menjadi priorotas utama dalam peningkatan kualitas 

yaitu Bahasa Arab dan Matematika karena total nilai 

optimalisasinya kurang dari 50% total nilai optimalisasi 

mata pelajaran tertinggi.  

Begitu pula pada Metode WASPAS diperoleh hasil 

yang sama yaitu Bahasa Arab dan Matematika yang 

merupakan mata pelajaran prioritas untuk ditingkatkan 

kualitasnya karena nilai alternatifnya kurang dari 50% 

nilai alternatif mata pelajaran terbaik. Hasil akhir 

metode MOORA dan WASPAS memiliki kesamaan 

bahwa mata pelajaran Bahasa Arab dan Matematika 

menjadi prioritas utama dalam peningkatan kualitas. 
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